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Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh seseorang untuk dapat 
berinteraksi dengan orang lain. kemampuan bahasa sangat penting bagi anak karena 
bahasa sangat berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan anak saat dewasa. 
Tak hanya dalam hal komunikasi, kelebihan berbahasa juga bermanfaat pada 
perkembangan lain. Tujuan:Penelitian ini bertujuan untuk menelaah literature, artikel 
dan dokumen hasil penelitian yang mengidentifikasi peningkatan kemampuan bahasa 
pada anak usia 5-6 tahun. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatitf 
dengan metode literature review yang berlandaskan review jurnal nasional dan jurnal 
internasional. Teknik sampling yang digunakan adalah rujukan berupa artikel primer 
kurang dari 20, 7 jurnal nasional dengan jangka 7 tahun terakhir dan 2 jurnal 
internasional dengan jangka waktu 7 tahun terakhir yang bermutu, terakreditasi dan 
bereputasi dengan kata kunci peningkatan bahasa, bahasa, anak usia dini. Hasil 
penelitian:menunjukkan bahwa peningkatan bahasa pada anak dapat dilakukan 
melalui berbagi cara seperti bercerita, bercakap-cakap, mendongeng, model 
pembelajaran picture and picture dan dapat dipengaruhi oleh pola asuh orangtua. 
Ditemukan bahawa pemilihan media, motode dan penerapan model pembelajaran 
yang tepat dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak. media yang bervariatif 
dan kreativ dapat meningkatkan minat belajar anak agar anak tidak mudah bosen. 
 




Language is a communication tool used by someone to be able to interact with other 
people. Langguage skills are very important for children because language is very 
influential in the growth and development of children as adults. Not only in terms of 
communication, the advantages of language are also beneficial for other 
developments. Purpose: This study aims to examine the literature, articles and 
research documents that identify the increase in language 
Skills in children age 5-6 years. Methods: this study is a qualitative study with a 
literature review method based on reviews of national journals and international 
journals. The sampling technique used is a reference in the form of primary articles 
of lass than 10, 7 national journals with a period of 7 years and 2 international 
journals with a period of 7 years that are quality accredited and reputable with 
keyword improving language, language, early childhood. The results of the study: 
show that language improvement in children can be done through sharing ways such 
as telling stories, conversing, storytelling, oicture and picture learning models and 
can be influenced by parenting styles. It was found that the selection of appropriate 
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media, methods and application of learning models can improve children’s language 
skills. Varied and creative media can increase children’s interest in learning so that 
children are not easily bored. 
 
Keyword: language improvement, language, early childhood. 
 
1. PENDAHULUAN 
Anak Usia Dini (AUD) adalah individu yang berada di masa keemasan atau sering 
disebut dengan golden age, pada masa ini merupakan proses awal dari perkembangan 
dan pertumbuhan menuju pada tahap perkembangan dan pertumbuhan berikutnya, 
artinya tahap ini merupakan landasan dasar dalam untuk menghadapi tahap 
selanjutnya. Pada masa keemasan ini anak diharapkan mampu mencapai tingkat 
kemampuan secara optimal dan dapat mencapai tahap-tahap perkembangan anak. 
Ada enam aspek perkembangan pada anak usia dini diantaranya Nilai Agama Moral, 
Kognitif, Fisik Motorik, Sosial Emosi, Bahasa dan Seni. 
Bahasa adalah seluruh bentuk komunikasi yang melambangkan perasaan dan 
pikiran seseorang agar dapat menyampaikan makna kepada orang lain. Maka dari itu 
perekembangan bahasa pada anak dimulai dari tangisan sampai anak dapat 
mengucapkan kata-kata. Perkembangan bahasa dibagi menjadi dua periode, yaitu: 
periode Prelinguistik usia 1 tahun dan Linguistik usia 1-5 tahun. Pada periode 
lingustik ini anak mulai bisa mengucap kata-kata pertama.  (Kurniati, 2017) 
Bahasa adalah salah satu hal yang sangat berguna dalam kehidupan. Bahasa 
merupakan alat untuk berkomunukasi dengan seseorang tanpa bahasa kita tidak dapat 
berinteraksi dengan orang lain. Perkembangan bahasa merupakan salah satu 
perkembangan yang dikembangkan di PAUD. Oleh karena itu perkembangn bahasa 
perlu distimulasi, dilatih dan dikembangkan sejak dini  yang berkaitan dengan 
perkembangan lisan pada anak terutama kosakata pada anak. (Yasbiati, 2017) 
Bahasa merupakan bagian penting dalam kehidupan, bahasa berfungsi sebagai 
alat untuk mengutarakan ide atau gagasan yang dimiliki agar dapat dipahami oleh 
seseorang, tanpa bahasa manusia tidak dapat berkomunikasi karena seluruh kegiatan 
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apapun menggunakan bahasa, tidak terkecuali dalam musik.musik kurang sempurna 
tanpa adanya sebuah lagu, lagu juga menggunakan bahasa sebagai alat untuk 
mencurahkan ide. Pemerolehan bahasa pada anak biasanya anak mudah menerima 
dan menghafal kata lewat lagu yang didengarnya (Rifaldi, 2020). 
Dengan bahasa anak dapat mengekpresikan dan mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya supaya orang lain dapat memahami apa yang ada dipikirannya. Bahasa 
memiliki peran penting untuk berkomunikasi.Maka dari itu bahasa sebagai salah satu 
indikator kesuksesan yang didapat oleh anak. Hurlock, (1978: 19) mengatakan bahwa 
kemampuan berbahasa anak, antara lain: reseptif dan ekpresif, reseptif yaitu 
kemampuan mendengar, dan ekspresif kemampuan berbicara. 
Lingkungan memiliki peran dalam perkembangan bahasa. Kurangnya 
pemilihan bahasa yang di dapat dilingkungan dapat berdampak kurang baik pada 
bahasa anak.Lingkungan yang memiliki yang memiliki bahasa yang baik dapat 
berdampak baik pada anak. 
 Hal ini dapat dilihat ketika anak berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
orang lain. Bahasa pada  anak tergantung pada siapa mereka sering berinteraksi, 
misalnya anak yang sering berkomunikasi dengan orang yang memiliki bahasa yang 
santun maka anak itu juga anakan terbentuk menjadi anak yang berbahasa santun. 
Sebaliknya jika anak yang sering berinteraksi dengan orang yang memiliki bahasa 
yang kurang baik maka anak itu juga akan memakai bahasa yang kurang baik.  
Karena anak akan merekam dan menirukan apa yang dilihatnya. 
Anak pada masa pembentukan kepribadian biasanya akan dipengaruhi oleh 
faktor genetik dan lingkungan sekitar. Pada masa ini anak bersifat imitatif atau 
meniru apa yang dilihatnya dari lingkungan sekitar. Anak belum bisa membedakan 
mana yang baik dan yang buruk. Anak masih belajar untuk mencoba merubah prilaku 
yang didapat dari lingkungan. Orang tua sebagai pendidik di rumah dan guru sebagai 
pendidik disekolah harus dapat memberikan pengaruh yang baik untuk anak. 
Memberikan pembelajaran yang luas kepada anak agar dapat mengembangkan 





Penelitian ini merupakan penelitan kualitatif dengan metode literature review yang 
berarti analisis berupa kritik (membangun/menjatuhkan) dari penelitian yang telah 
dilakukan terhadap suatu topik khusus atau pertanyaan terhadap suatu bagian dari 
keilmuan tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis jurnal yang terkait 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa pada anak.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil-hasil penelitian 
yang sudah dilakukan dan diterbitkan dalam jurnal online nasional dan internasional. 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan pencarian jurnal penelitian yang 
dipublikasikan di internet menggunakan Google Schoolar untuk jurnal nasional 
dengan kata kunci: Peningkatan kemampuan bahasa anak usia dini, Peningkatan 
kemampuan berbahasa pada anak usia dini dan kemampuan bahasa anak usia dini. 
Menggunakan Sciencedrect untuk jurnal internasional dengan kata kunci 
improvement of language, langunge, early childhood. 
Didalam penelitian ini, peneliti menyelidiki peningkatan kemampuan bahasa 
pada anak. Variabel independen  peningkatan kemampuan bahasa. Untuk populasi 
yaitu semua jurnal dengan hasil penelitian yang berupa topik peningkatan bahasa 
pada anak. Sampel yang digunakan yaitu jurnal penelitian dengan topik peningkatan 
bahasa pada anak sesuai dengan kriteria jurnal yang dipilih yaitu: 1) variabel 
Peningkatan kemampuan bahasa pada anak; 2) responden adalah anak usia dini dan 
orang tua; 3) usia anak 5-6 tahun; 4) artikel jurnal nasional 2013-2020 dan jurnal 
internasional 2013-2020. 
Pencarian jurnal menggunakan jurnal Google Schoolar dengan kriteria 1,2,4 
terdapat 15 jurnal yang ditemukan, setelah dikaitkan dengan kriteria nomer 4 terdapat 
7 jurnal. Sedangkan pencarian jurnal menggunakan Sciencedrect dengan kriteria 1,2,4 
terdapat 5 jurnal, setelah dikaitkan dengan kriteria nomer 4 terdapat 2 jurnal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan bahasa 
pada anak usia dini data dalam penelitian ini diambil dengan menganalisis jurnal baik 
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nasional maupun internasional indikator pengelompokan dalam  analisis jurnal ini 
dibagi menjadi empat yaitu media, metode, peran orang tua dan model pembelajaran. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Kemampuan bahasa yaitu salah satu perkembangan anak yang perlu di tingkatkan, 
kemampuan mendengar dan ekspresif kemampuan biacara. Anak  dapat 
meningkatkan kemampuan bahasa adanya beberapa hasil yang mempengaruhi 
penelitian dari kemampuan bahasa yang terdapat pada jurnal yang telah diteliti serta 
untuk terciptanya kemampuan bahasa pada anak usia dini yang dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, penggunakan media pembelajaran, motode pembelajaran, 
peran orang tua dan model pembelajaran dalam peningkatan kemampuan bahasa pada 
anak. Dari  jurnal yang telah dianalisis dilihat dari beberapa aspek diantaranya : (1) 
Media, (2) Metode, (3) Pola asuh, (4) Model pembelajaran 
 
Tabel 1. Hasil analisis jurnal 
NO Indikator Jumlah Jurnal Presentase 
1. Media yang dapat meningkatkan 
kemampuan bahasa anak  usia dini 5-6 
tahun 
1 Jurnal 11% 
2. Metode yang dapat meningkatkan 
kemampuan bahasa anak  usia dini 5-6 
tahun 
5 Jurnal 45% 
3. Pola asuh orang tua yang dapat 
meningkatkan kemampuan bahasa anak  
usia dini 5-6 tahun 
2 Jurnal 22% 
4. Model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan bahasa anak  
usia dini 5-6 tahun 
3 Jurnal 22% 
 
Berdasarkan dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 
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3.1.1  Media.  
Media yang dapata meningkatkan bahasa pada anak terdapat 1 jurnal yang 
berpengaruh antara lain: 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti Kurnia & Zulkifli (2016) dengan 
judul “Efektivitas Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) Bahan Lokal Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-
Kanak Melati Dharma Wanita Air Tirip, Kecamatan Kampar” Pengguanaan Alat 
Permainan Edukatif (APE) bahan lokal dapat meningkatkan kemampuan bahasa pada 
anak usia 5-6 tahun, karena bahan yang mudah dapat didapat dan menarik untuk anak 
sehingga anak tertarik saat kegiatan belajar. 
3.1.2 Metode.  
Metode yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa pada anak terdapat 5 jurnal 
yang berpengaruh antara lain: 
Penelitian yang dilakukan Hamah dkk (2018)  dengan judul “Meningkatkan 
kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita pada anak usia 5-6 tahun” 
Bercerita menggunakan kain flannel dapat meningkatkan kemampuan bahasa pada 
anak. Seperti penelitian Aris dkk (2017) dengan judul “Pengembangan kemampuan 
berbahasa melalui metode cerita dengan membacakan buku cerita bermedia gambar 
pada anak” terdapat peningkatan kemampuan bahasa pada anak saat pembelajaran 
menggunakan metode cerita dengan membacakan buku cerita bermedia gambar. 
Selain itu yang dilakukan oleh Muhamudah (2016) dengan judul “Penerapan 
Metode Bercakap-cakap Berbantuan Media Display Papan Tikar untuk Meningkatkan 
Kemampuan Bahasa” penerapan metode bercakap-cakap melalui media display 
papan tiker dapat meningkatkan kemampuan bahasa pada anak usia 5-6 tahun dengan 
menggunakan media display papan tikar dapat memudahkan anak untuk bercakap-
cakap lebih menarik minat anak dan anak lebih menghayati apabila percakapan 
menggunakan gambar yang ada pada display papan tikar. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2016) dengan judul 
“Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui Metode Bercerita Dengan 
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Menggunakan Media Audio Visual Di Kelompok B RA Saidi Turi Kecamatan 
Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang” penggunaan metode bercerita dengan 
menggunakan media Audio Visual dapat meningkatkan kemampuan bahasa pada ana. 
Anak dapat menggulang kalimat, menjawab pertanyaan sederhana, mengutarakan 
pendapat sehingga anak lebih mudah diajak berkomunikasi. Pengunaan metode 
bercerita menggunakan metode bercerita menggunakan audio visual sangat menarik 
untuk anak. 
3.1.3 Pola Asuh.  
Pola asuh yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa pada anak terdapat 2 jurnal 
yang berpengaruh antara lain karena stimulasi sangat penting untuk untuk 
perkemabangan anak.  
Senada dengan penelitanBigelow dkk (2020) dengan judul “Building 
oarents’capacity to improve child la nguage-learning environments.” strategi orang 
tua dalam pemeblajaran bahasa pada anak menghasilkan bahasa anak. Keterlibatan 
orangtua terhadap implementasi strategi kunjungan rumah meningkatkan 
perkembangan bhasa pada anak. 
Bornstein dkk (2020) dengan judul “Maternal sansitivity and language in 
infancy each promotes child core language skill in preschool.” pada tahun awal 
perkembangan bahasa sangatlah didukung untuk persiapan anak masuk sekolah. 
Kepekaan seorang ibu dan bahasa ibu dapat mempengaruhi kemampuan bahasa pada 
anak. 
3.1.4 Model Pembelajaran.  
Model Pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa pada anak 
terdapat 2 jurnal yang berpengaruh antara lain: 
Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dkk (2016) dengan judul 
“Penerapan Model Picture And Picture Berbantuan Papan Flannel Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Kelompok B2” Penggunaan papan flannel 
dengan warna yang menarik yang disukai anak dan membuat media kain flannel yang 
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sesuai dengan bentuknya yaitu dari A-Z ditambah iringan musik agar lebih menaraik 
dan lebih membuat semangat untuk anak dalam mengikuti kegiatan.  
Sedangkan penelitian dari  Sulastini dkk (2013) dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Artikulasi Berbantuan Media Kartu Gambar Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Bahasa” penerapan model pembelajaran artikulasi dan 
media kartu gambar dapat meningkatkan kemampuan menirukan kalimat sederhana, 
penggunaan kartu gambar dapat meningkatkan minat belajar pada anak. 
3.2 Pembahasan
Ditemukan banyak problematika kemampuan bahasa pada anak, yaitu beberapa anak 
kurang untuk dapat berkomunikasi dan menyampaikan pendapat atau menyampaikan 
keinginannyan kepada orang lain. Karena kurangnya pembendaharaan kata pada anak. 
Jurnal penelitian yang digunakan adalah 9 jurnal artikel. Terdapat 1 jurnal 
artikel yang membahas tentang media pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan bahasa pada anak, (Kurnia & Zulkifli, 2016) Jurnal tersebut menjelaskan 
penggunaan APE lokal seperti pohon singkong. Bagian dari singkong dapat 
dimanfaatkan sebagai media untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak. Bagian 
dari singkong, seperti batang, daun singkong dapat digunakan untuk melatih 
kemampuan motorik halus anak, yang nantinya akan berguna untuk perkembangan 
menulis anak. Batang daun singkong dapat dimanfaatkan sebagai alat permainan yang 
menyenangkan bagi anak, misalnya dengan mematahkan batang daun singkong untuk 
membuatnya menjadi kalung. Selain itu, batang daun singkong juga dapat 
dimanfaatkan untuk merangkainya menjadi 
huruf. Selain itu dapat meningkatkan perkembangan membaca anak. 
Terdapat 4 jurnal artikel yang membahasa tentang metode pembelajaran yang 
dapat kemampuan bahasa pada anak. Jurnal artikel yang ditulis (Hastuti, 2016); 
(Hamam, 2018) ( Aris, 2017) Minat belajar anak dapat ditingkatkan metode bercerita 
karena anak lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Bercerita membuat anak 
lebih cepat menangkap kata-kata yang terkandung di dalam cerita tersebut selain itu 
pemilihan media yang digunakan untuk bercerita juga dapat mempengaruhi minat 
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anak untuk mengikuti pembelajaran. Bercerita menggunakan media kain flannel, 
audio visual dan buku cerita gambar sangat diminati oleh anak karena lebih menarik.  
 (Muhamudah, 2016) meningkatkan kemampuan bahasa dengan metode 
bercakap-cakap menggunakan media display papan tikar, yang dapat menarik minat 
anak.  
Temuan selanjutnya yaitu 3 jurnal artikel yang membahas pola asuh. yang 
ditulis oleh (Mulqiah dkk, 2017); (Bigelow, 2020); (Bornstein, 2020) penerapan pola 
asuh yang diterapkan oleh orang tua dapat meningkatkan kemampuan bahasa, selain 
itu pendidikan orang tua juga dapat mempengaruhinya. Penerapan pola asuh 
demokratis sangat efektif untuk diterapakan karena pola asuh demokratis dapat 
membentuk anak yang mandiri, mudah berkomunikasi dan menjalin hubungan yang 
baik dengan orang lain. dan kedekatan ibu dan anak juga dapat meningkatkan 
kemampuan bahasa. 
Temuan selanjutnya yaitu 2 jurnal artikel yang membahasa medel 
pembelajaran, yang ditulis oleh (Wulandari dkk, 2016); (Sulastini dkk, 2013) Jurnal 
menjelaskan peningkatan kemampuan bahasa dapat ditingkatkan menggunakan 
model picture and picture berbantuan papan flannel yang menarik untuk anak dan 
juga penerapan model pembelajaran artikulasi berbantuan media kartu gambar 
penggunaan metode ini dapat meningkatkan kemampuan anak berkomunikasi dan 
menyimak karena dalam pembelajaran ini ada dibagi menjadi kelompok kecil, setiap 
anak mewawancarai temannya bertanya tentang suatu gambar. Selain itu anak 
menyimak cerita yang disampaikan oleh guru setelah selesai anak disuruh untuk 
menceritakan kembali cerita yang sudah diceritakan oleh guru. Pengunaan kain 
flannel dapat meningkatkan minat dan mudah diingat oleh anak.  
Banyak hal yang berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan bahasa pada 
anak. Guru hendaknya lebih berinovasi dan lebih kreatif dalam pembelajaran bahasa 
pada anak sehingga anak dengan mudah menerima pembelajraan. Selain itu pola asuh 
yang diterapkan orang tua, hendaknya pola asuh yang diterapkan orang tua adalah 
pola asuh yang dapat memberikan kebebasan anak berekpolarisi dan tidak membuat 
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anak teretekan. Seperti penerapan pola asuh demokratis yan memberikan kebebasan 
anak untuk berekpolarasi.  
Selain itu model pembelajaran hendaknya lebih menarik dan sesuai dengan 
pembelajaran yang sedang dilakukan. 
 
4. PENUTUP 
Peningkatan kemampuan bahasa pada anak usia dini 5-6 tahun dapat ditingkatkan 
melalui beberapa hal, diantaranya melalui media pembelajaran yaitu media Alat 
Permainan Edukatif (APE) bahan lokal yang dapat meningkatkan pematangan bahasa 
pada anak.  
Metode pembelajaran yaitu, bercerita menggunakan kain flannel, metode 
bercerita dengan membaca buku cerita bergambar, mrtode bercerita dengan audio 
visual, metode bercakap-cakap. Pola asuh, penerapan pola asuh yang diterapkan oleh 
orang tua dapat mempengaruhi yang dapat meningkatkan pematangan bahasa pada 
anak. Model pembelajaran yaitu model picture and picture berbantuan papan flannel 
yang menarik untuk anak dan juga penerapan model pembelajaran artikulasi 
berbantuan media kartu gambar. 
Peningkatan kemampuan bahasa  dapat dilakukan dengan metode, media dan 
model pembelajaran yang menarik untuk anak dengan mengunakan media, metode 
dan model yang tepat untuk anak dapat tertarik dan senang untuk memperlajarinya 
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